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Abstract

There are still many natural science learnings that use one-way methods. There
are still not many teachers who use varied methods. The problem seems to be that
the use of learning media is very necessary for learning that involves student
activities and attracts and pleases students so that students will gain good
abilities. So the solution is that educators and students in the field must be able to
develop activities, one of which is by making a herbarium and identifying it, so the
learning objectives will be achieved perfectly. The implementation method in this
training is by surveying, approaching the intended partner, and carrying out
training and evaluation. The results of the questionnaire concluded that 100% of
the trainees stated that this training activity was very useful because it was able to
know how to make it so that it attracted the trainees to make it themselves.
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Abstrak

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam masih banyak yang menggunakan metode
satu arah. Pengajar masih belum banyak menggunakan metode yang bervariasi.
Selain itu, penggunaan media juga sangat diperlukan dalam pembelajaran yang
melibatkan aktivitas siswa dan menarik serta menyenangkan siswa sehingga siswa
akan memperoleh kemampuan yang baik. Oleh karena itu, solusinya pendidik dan
peserta didik di lapangan harus dapat mengembangkan kegiatan salah satunya
dengan pembuatan herbarium serta identifikasinya, maka tujuan pembelajaran
akan tercapai dengan sempurna. Metode pelaksanaan dalam pelatihan ini adalah
dengan survei, pendekatan kepada mitra yang dituju, melaksanakan pelatihan dan
evaluasi. Hasil kuesioner yang disimpulkan adalah 100% peserta pelatihan
menyatakan kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bermanfaat karena dapat
mengetahui cara membuatnya sehingga membuat tertarik peserta pelatihan untuk
membuatnya sendiri.

Kata Kunci: herbarium; identifikasi tumbuhan; pembelajaran biologi

A.PENDAHULUAN

IImu pengetahuan alam yakni materi
biologi merupakan mata pelajaran yang
mengembangkan nilai ilmiah, pengetahuan,
keterampilan yang melibatkan aktivitas siswa-
siswa secara langsung dalam mengamati
benda nyata yang kemudian dihubungkan
langsung dengan teori yang sudah mereka
pelajari. Sedangkan selama ini proses
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pembelajaran IPA masih cenderung belajar
melalui metode ceramah hanya
mendengarkan dan membuat siswa-siswa
terlihat jenuh sehingga mengalami kesulitan
dalam memahaminya. Profesionalitas guru
dapat ditingkatkan dengan mempersiapkan
diri dan siswa dalam melaksanakan kegiatan
belajar dan pembelajaran yang kreatif dan
inovatif  sehingga guru harus  dapat
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memperhatikan dan merencanakan serta
mengevaluasi sebaik-baiknya agar hasil dari
siswa berkualitas baik serta rasa senang
antusias dalam belajar (Primawati et al.,
2021).

Materi ilmu pengetahuan alam terutama
tentang klasifikasi tumbuhan yang merupakan
keanekaragaman hayati, terkadang membuat
kesulitan siswa dalam memahami
klasifikasinya sehingga sulit mengidentifikasi
dan mencari perbedaan-perbedaannya.
Biologi adalah bagian dari sains yang
menerapkan berbagai konsep ilmiah serta
pengembangan keterampilan proses yang
dimiliki peserta didik. Hal tersebut dapat
dimiliki peserta didik dengan melibatkan
pengamatan objek langsung dalam berbagai
aktivitas. (Kartikawati et al., 2020)

Hal lain ditemukan pada sekolah yang
sebenarnya memiliki potensi lingkungan yang
memadai dan berkesinambungan  untuk
mengajarkan materi pengetahuan alam seperti
klasifikasi tumbuhan, sehingga akan lebih
baik digunakan sebaik-baiknya.(Yuniati et al.,
2011). Salah satunya dengan pembuatan
herbarium yang merupakan spesimen jenis
tumbuhan yang di awetkan yang dapat
digunakan sebagai pengidentifikasian jenis
tanaman dan dapat meningkatkan
pengetahuan (Pkm-csr & Sub, 2020).
Herbarium juga sebagai media pembelajaran
yang penggunaannya ekonomis dan praktis
karena dapat menjadi solusi yang tepat yang
dapat dibawa ke mana saja baik di kelas
ataupun di luar kelas atau laboratorium.
(Susilo, 2015)

Berdasarkan hasil interview dengan
beberapa guru biologi bahwa siswa masih
mengalami ketidakpahaman dalam belajar
materi tumbuhan. Hal tersebut dapat terlihat
pada hasil ketidaktuntasan belajar yang masih
di bawah rata-rata. Serta siswa yang
terkadang merasa bosan dengan pembelajaran
yang hanya satu arah saja. Maka perlu
pembelajaran  berbasis lingkungan dapat
memanfaatkan herbarium dari tanaman-
tanaman yang ada di lingkungan sekolah
ataupun  rumah  sehingga  pemahaman

biologinya akan lebih fokus dan antusias
(Murni et al., 2015)

Media pembelajaran mempunyai fungsi
untuk  mengantarkan  siswa-siswa pada
pemahaman yang dapat diterima oleh siswa
dengan mudah sehingga tujuan pembelajaran
pun akan diperoleh dengan hasil yang baik.
Potensi kreatif ini dapat dicontohkan melalui
keadaan alamiah bayi dalam mengeksplorasi
sesuatu yang terdapat di sekitarnya. Pada
proses herbarium tersebut dibutuhkan jenis
dedaunan sehingga sangat mudah dilakukan
dan akan sangat menyenangkan (Ranti &
Hazizah, 2019). Sekolah-sekolah sebenarnya
mempunyai potensi-potensi tersebut namun
ternyata potensi yang ada belum digunakan
dan dimanfaatkan secara langsung sebagai
media pembelajaran biologi, maka dari itu
perlu adanya pelatihan pengembangan yang
dapat mempermudah guru-guru atau siswa-
siswa dalam memahami materi biologi
kKhususnya  Klasifikasi tanaman dan
identifikasi.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif diserati
survei dan pendampingan. Kegiatan pelatihan
ini diikuti oleh guru-guru SD Khalifah Depok.
Tujuannya adalah agar Guru-guru
mendapatkan informasi dan pengetahuan
dalam mengembangkan media pembelajaran.
Adapun tahapannya adalah tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan
menganalisis masalah yang terjadi di sekolah
serta menentukan solusinya.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan melakukan kegiatan
identifikasi dan pembuatan herbarium, hal ini
dilakukan oleh tim serta langsung dikerjakan
praktik langsung oleh peserta pengabdian.
Tahap Evaluasi dan Pendampingan

Tahap evaluasi yakni proses bimbingan
dan monitoring kegiatan yang dilakukan oleh
tim pengabdian.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
dalam bentuk kegiatan Pelatihan Identifikasi
Tumbuhan Dan Pembuatan  Herbarium
Sebagai Pengembangan Pembelajaran
Biologi. Kegiatan diawali dengan seminar
penyampaian materi mengenai herbarium
yang berisi definisi herbarium, tujuan, fungsi
dan kegunaan serta cara pembuatannya
(Smith, 2017). Materi ini disampaikan oleh
Narasumber.  Penyampaian  materi  ini
bertujuan sebagai Pengetahuan kepada bapak
dan ibu guru SD Khalifah dan model
pengajaran  yang menyenangkan  serta
memudahkan siswa-siswinya serta dapat
digunakan sebagai pengembangan dalam
pembelajaran (Widiana, 2016).Setelah
penyampaian materi Herbarium selanjutnya
menjelaskan  bagaimana cara membuat
herbarium serta mengidentifikasinya yang
sesuai (Muswita et al., 2019a).l

B

Gambar 1. Narasumber Memberikan Materi
Kegiatan dilanjutkan dengan praktik
langsung pembuatan herbarium oleh peserta
pengabdian yang telah dibagi ke dalam

beberapa  kelompok untuk  melakukan
pembuatan herbarium tersebut, masing-
masing kelompok diberi panduan pembuatan
dan alat serta bahan untuk pembuatan
herbarium yang telah disediakan oleh tim
pengabdian. Kelompok-kelompok yang telah
terbagi kemudian melakukan praktik dan
dibantu oleh mahasiswa-mahasiswa sebagai
fasilitator. Peserta pengabdian setelah selesai
membuat herbarium kemudian dijelaskan
kembali tentang bagaimana menyimpan hasil
herbarium yang sudah jadi. Hasil herbarium
sebaiknya disimpan di dalam album khusus
untuk herbarium dengan nama tanaman serta
identifikasinya secara lengkap agar herbarium
jelas dan  tidak  dilupakan  setiap
identifikasinya (Yelianti et al., 2016).
Manfaatnya dengan adanya jenis spesimen
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beberapa herbarium di sekolah nantinya akan
membantu peserta didik dalam melakukan
analisis terhadap tumbuhan baik itu ciri, sifat
dan jenisnya dalam pengamatan langsung
terhadap objek penelitian di sekolah atau di
laboratorium (Mertha et al., 2018). Hal ini
juga dapat dimanfaatkan nanti di sekolah
dalam kegiatan belajar dan pembelajaran
kepada siswa dengan melibatkan siswa
langsung dalam pembuatan herbariumnya
sehingga pembelajaran pun akan semakin
menarik dan bernilai positif (Muswita et al.,

Gambar 2. Narasumer Memberikan Materi
Evaluasi pada kegiatan pengabdian

masyarakat ~ dalam  bentuk  pelatihan
identifikasi  tumbuhan dan  pembuatan
herbarium sebagai pengembangan

pembelajaran  biologi. Berdasarkan data
kuesioner penelitian, diketahui bahwa 70%
peserta pelatihan belum pernah mengetahui
tentang  ldentifikasi ~ Tumbuhan  Dan
Pembuatan Herbarium sehingga mereka
belum  pernah  melakukan  pembuatan
herbarium.  Kegiatan ini  memberikan
pengetahuan tentang identifikasi tumbuhan
dan cara pembuatan herbariumnya sehingga
peserta pelatihan akan memperoleh bekal
tersebut

Pernah

' Belum

Gambar 3. Persentase Pengetahuan
Pembuatan Herbarium
Pertanyaan mengenai kebermanfaatan
pelatihan ini diperoleh sebanyak 100%
peserta pelatihan menyatakan kegiatan
pelatihan pembuatan Identifikasi Tumbuhan
Dan  Pembuatan  Herbarium  Sebagai
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Pengembangan Pembelajaran Biologi ini
sangat  bermanfaat. = Peserta  pelatihan
menyatakan bahwa sangat menyenangkan dan
bermanfaat karena dapat mengetahui cara
membuatnya sehingga membuat tertarik
peserta pelatihan untuk membuatnya sendiri
karena bahannya juga mudah dan memiliki
nilai seni. Rekapitulasi hasil kuesioner peserta
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4.

160%

100%

| 0%
-
O% T T T

bermanfaat tidak

Gambar 4. Kebermanfaatan Pembuatan
Herbarium

Peserta pelatihan juga sebenarnya sudah
banyak melakukan kegiatan yang
berhubungan  dengan  tanaman  seperti
mempelajari  berbagai  jenis  tanaman,
Mengarsir daun, kolase memakai daun,
mempelajari  besar kecil ukuran daun,
membuat pot dan menanam pohon serta cara
merawat tanaman dengan baik dan benar
secara sederhana. sehingga bermanfaat dalam
kegiatan belajar mengajar, menurut bahwa
suatu objek yang asli dan nyata berguna
sebagai media pembelajaran yang tidak
dimodifikasi sehingga dapat menjelaskan dan
menyampaikan materi ajar.

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan
pelatihan ini berupa: skill (keterampilan),
peserta  memiliki  keterampilan  dalam
membuat  herbarium  secara  mudah.
Keterampilan  tersebut  dapat  berupa,
membersihkan tanaman, membentuk posisi
tanaman yang baik saat akan di keringkan,
membuat kreasi herbarium (Yuniati et al.,
2011); knowledge (pengetahuan), peserta
dapat memahami perbedaan tanaman sesuai
identifikasinya; dan attitude (perilaku),
terbentuknya pola pikir untuk membuat
herbarium dengan jenis dan variasi yang
berbeda. (Abrori et al., 2018)

D. PENUTUP
Simpulan
Kegiatan pelatihan Identifikasi

Tumbuhan Dan Pembuatan Herbarium
Sebagai Pengembangan Pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa Seluruh peserta pelatihan
menyatakan bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat dan menyatakan pelatihan
menyatakan bahwa sangat menyenangkan dan
bermanfaat karena dapat mengetahui cara
membuatnya sehingga membuat tertarik
peserta pelatihan untuk membuatnya sendiri.
Saran

Rekomendasi dan saran adalah dengan
menambah jenis banyak tanaman untuk
dijadikan perbedaan secara lebih detail dan
Memberikan informasi secara mendalam
tentang perbedaan tanaman yang tepat untuk
dijadikan herbarium
Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka dan SD
Khalifah Depok yang telah membantu dalam
program acara kegiatan pengabdian ini.
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